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comparative research with quantitative analysis
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students and a questionnaire to determine
differences in learning interest. The observation
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learning. The conclusion from the research is
that learning in the new normal era with
blended learning is more effective using the
problem based learning model to make students
active and there are differences in learning
interest from students using inquiry learning
models and problem based learning.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perbedaan keaktifan dan minat belajar peserta
didik di era new normal menggunakan sistem
blended learning dengan model inquiry learning
dan problem based learning. Penelitian komparasi
dengan analisis kuantitatif ini menggunakan
cara observasi untuk mengetahui keaktifan
peserta didik dan angket untuk mengetahui
perbedaan minat belajar. Hasil observasi
menunjukkan kelas yang menerapkan blended
learning dengan problem based learning (kelas B)
lebih aktif dan antusias mengikuti pembelajaran
dibandingkan kelas inquiry learning (kelas A).
Hasil analisis kuantitatif menggunakan uji-T
menunjukkan terdapat perbedaan minat belajar
antara kelas yang menerapkan model inquiry
learning dengan problem based learning. Simpulan
dari penelitian adalah pembelajaran era new
normal  dengan blended learning lebih efektif
menggunakan model problem based learning
untuk membuat peserta didik aktif serta
terdapat perbedaan minat belajar dari peserta
didik menggunakan model inquiry learning dan
problem based learning.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 mengubah pola pembelajaran di seluruh dunia,
sebagian besar dilakukan secara tatap muka atau offline berubah menjadi online.
Perbedaan pembelajaran yang mendadak ini tentu menimbulkan dampak
positif dan negatif bagi para pelaku pendidikan. Setelah pandemi mulai mereda
pada tahun 2022, pola pembelajaran berangsur mulai dikembalikan lagi ke
sistem semula. Pada masa ini sering disebut sebagai masa menuju pembiasaan
baru atau menuju era new normal. Pembelajaran menuju new normal
dilaksanakan dengan tetap menerapkan protokol kesehatan covid-19, belajar
sistem sif dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif solusi (Yudi
Firmansyah & Fani Kardina, 2020). Masih terjadi kasus covid-19 pada sebagian
kecil wilayah membuat proses transisi pembelajaran harus dilaksanakan secara
bertahap. Pemerintah memberikan alternatif pembelajaran dengan cara
gabungan antara online dan offline atau dikenal sebagai blended learning. Blended
learning atau hybrid atau mixed mode merupakan sebuah cara melakukan
pembelajaran banyak cara, tidak terbatas ruang dan waktu maupun media serta
alat komunikasi (Idris, 2018). Penerapan blended learning tidak hanya terbatas
penyampaian materi langsung secara online dan offline, namun penggunaan
aplikasi sebagai media saat online dapat digunakan untuk memperkaya variasi
metode (Marlina, 2020). Blended learning dapat digunakan sebagai upaya
melatih kemandirian belajar peserta didik, saat online peserta didik belajar
untuk belajar mandiri tanpa didampingi fasilitator/guru secara langsung (Al
Aslamiyah et al., 2019).

Dampak pembelajaran online antara lain memberikan kesempatan
kepada peserta didik melaksanakan pembelajaran tanpa harus selalu berada di
dalam kelas. Pada kondisi pandemik, pembelajaran online menjadi solusi dari
masalah penyelenggaraan pendidik saat tidak diperkenankan untuk
berkumpul langsung. Salah satu dampak negatif dari pembelajaran online yaitu
peserta didik lebih cenderung pasif mendengarkan dari pada ketika
pembelajaran tatap muka. Keterbatasan pendidik dalam memantau
keikutsertaan peserta didik menjadi satu alasan peserta didik cenderung pasif
pada pembelajaran offline.

Keaktifan belajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh pengalaman, pengetahuan,
dan pemahaman dari sesuatu yang telah dilakukan (Pamungkas & Kristin,
2018). Upaya untuk meningkatkan keaktifan peserta didik mengikuti
pembelajaran pola blended learning perlu dilakukan agar peserta didik dapat
lebih aktif dan antusias mengikuti pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan.
Tujuan pembelajaran mudah tercapai apabila peserta didik memiliki minat
belajar tinggi, di mana minat belajar menjadi faktor pendorong kemauan
peserta didik untuk belajar (Charli et al., 2019). Model inquiry learning melatih
keterampilan kolaborasi terbuka bagi peserta didik yang dapat mengaktifkan
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proses belajar (Diani et al., 2017). Pembelajaran inquiry untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Abidin, 2020). Model problem based
learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan peluang
untuk meningkatkan pemecahan masalah peserta didik (Sariningsih &
Purwasih, 2017). Pendidik dituntut mampu memberikan motivasi kepada
peserta didik agar lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi berbagai
permasalahan, model problem based learning dapat diterapakan sebagai
pendekatan pembelajaran (Ariyani & Kristin, 2021). Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan keaktifan dan minat belajar peserta
didik yang menerapkan pola blended learning model inquiry learning dan problem
based learning sehingga dapat menjadi alternati solusi untuk diterapkan dalam
pembelajaran di era new normal.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh Febriana et al (2018) menemukan bahwa
keaktifan peserta didik dapat ditingkatkan dengan menerapkan inquiry learning
melalui bantuan media pembelajaran yang menarik. Keaktifan dapat dilihat
dari peningkatan jumlah peserta didik aktif pada setiap pertemuan belajar.

Respon dan reaksi peserta didik terhadap apa yang disampaikan guru
saat proses belajar mengajar di kelas mencerminkan minat belajar peserta didik.
Keterlibatan, keuletan, dan kerja keras yang tampak dari diri peserta didik
menunjukkan adanya kemauan atau minat belajar. Peserta didik yang memiliki
minat belajar tinggi akan memberikan sumbangan besar pula pada pencapaian
tujuan pembelajaran maupun keberhasilan peserta didik. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Metaputri & Garminah (2016) yang dilakukan di SD Negeri
Astina, Bali.

Hasil penelitian Ariyani & Kristin (2021) menunjukkan problem based
learning memberikan pengaruh positif bagi hasil belajar peserta didik.
Pemberian masalah untuk diselesaikan menjadi pemantik bagi peserta didik
termotivasi belajar dan berperan aktif dalam pembelajaran sehingga hasil
belajar sesuai yang diharapkan.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
dengan subjek adalah dau kelas mahasiswa semester 5 yang mengambil mata
kuliah Administrasi Pendidikan. Metode menggunakan komparasi dengan
membandingkan keaktifan peserta didik pada dua kelas menerapkan model
pembelajaran berbeda yaitu inquiry learning dan problem based learning melalui
observasi dan dokumentasi saat pembelajaran. Pemberian angket digunakan
untuk memetakan minat belajar peserta didik, kemudian dilakukan analisis
kuantitatif dengan uji-T untuk mengetahui perbedaan minat belajar antar dua
kelas yang menerapkan model pembelajaran berbeda tersebut. Uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data. Setelah teruji normalitas dan
homogenitas data, analisis lebih lanjut menggunakan uji-T.
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HASIL PENELITIAN

Pembelajaran dilakukan pada kelas dengan mata kuliah dan materi yang
sama. Kegiatan observasi dan dokumentasi untuk melihat keaktifan peserta
didik didapatkan hasil pada kelas A yang menggunakan model inquiry learning
yaitu 6 peserta didik aktif bertanya, menjawab atau mengajukan pendapat pada
pertemuan ke-1 dan 8 peserta didik aktif pada pertemuan ke-2. Kelas B
menggunakan model problem based learning pada pertemuan ke-1 sebanyak 5
peserta didik aktif dan 10 peserta didik aktif pada pertemuan ke-2. Hasil
persentase keaktifan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Keaktifan Peserta Didik

Kelas Keaktifan (%) Rata-rata
Pertemuan-1 Pertemuan-2 Keaktifan (%)
A 16% 21% 18,5%
B 13% 26% 19,5%

Uji prasyarat dari data angket minat belajar peserta didik ditunjukkan
paada Tabel 2. Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas data Shapiro-Wilk
dilakukan perhitungan menggunakan SPSS.

Tabel 2. Uji Normalitas
Data Kelas  Shapiro-Wilk Sig.

B
60.00 161
65.00 737
Data Kelas 70.00 754
A 75.00 428
80.00 575
85.00 224

Uji prasyarat berikutnya yaitu uji homogenitas data. Perhitungan uji
homogenitas dengan metode Levene menggunakan SPSS. Hasil dapat terlihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene

Statistic Sig.

Based on Mean .628 .680

Data Based on Median 358 .873
Kelas A Based on Median and with

dan B adjusted df 398 872

Based on trimmed mean 611 .692
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Normalitas dan homogenitas data telah teruji sesuai dengan hasil
analisis data, selanjutnya dilakukan analisis uji T untuk mengetahui perbedaan
minat belajar peserta didik melalui perhitungan perbedaan skor poin anget
antara kedua kelas. Hasil uji T seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji T
t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed)

Data Kelas A dan B Equal Var%ances assumed 021
Equal variances not assumed 021

PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan keaktifan peserta didik pada
pertemuan-1 ke pertemuan-2 di kelas A sebesar 5%, sedangkan peningkatan
keaktifan peserta didik di kelas B sebesar 13%. Rata-rata keaktifan peserta didik
pada kelas yang menggunakan metode problem based learning sebesar 19,5% juga
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari pada kelas inquiry learning 18,5%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keaktifan peserta didik lebih
signifikan terjadi pada kelas B yang menggunakan pembelajaran blended
learning model problem based learning dari pada kelas A yang menerapkan model
inquiry learning.

Tabel 3 memberikan informasi hasil uji normalitas data. Hasil uji
homogenitas Shapiro-Wilk menunjukkan hasil sig. > 0,05 pada semua data, hal
ini berarti bahwa data berdistribusi normal. Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji
homogenitas. Hasil perhitungan uji homogenitas terdapat pada Tabel 3. Uiji
homogenitas dengan metode Levene didapatkan hasil sig. > 0,05 hal tersebut
menunjukkan bahwa data homogen. Data yang didapatkan telah diuji
normalitas dan homogenitasnya sehingga dilakukan uji analisis lebih lanjut
mneggunakan uji T.

Berdasarkan nilai uji T pada Tabel 4 terlihat hasil perolehan uji yang
telah dilakukan perhitungan menggunakan SPSS. Hasil dari nilai signifikansi 2
arah kurang dari 0,05 atau dapat ditulis sig. (2-tailed) 0,021 < 0,05. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor yang berarti antara kelas A dan
kelas B. Berdasarkan nilai tersebut terbukti terdapat perbedaan minat belajar
antara kelas A dan kelas B.

Perbedaan keaktifan dan minat belajar pada kelas A dan kelas B
disebabkan oleh perbedaan penerapan model pembelajaran pada kedua kelas.
Pembelajaran pada kedua kelas sama menggunakan sistem blended learning
yaitu perbaduan antara pembelajaran online dan offline. Kelas A diterapan
model inquiry learning, sedangkan kelas B menerapkan model problem based
learning. Analisis data hasil pengamatan keaktifan peserta didik menunjukkan
kelas B dengan model problem based learning lebih signifikan mengalami
peningkatan keaktifan sebesar 13% dibandingkan kelas A yang meningkat 5%.
Hasil analisis data angket minat belajar peserta didik setelah dilakukan uji
prasyarat dan dilakukan uji T, menunjukkan adanya perbedan signifikan pada
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skor angket minat belajar kelas A dan B. Terdapat perbedaan minat belajar
antara kelas yang menerapkan model inquiry learning dengan problem based
learning. Secara umum, dapat dikatakan penerapan model pembelajaran
memengaruhi keaktifan dan minat belajar peserta didik. Pemilihan strategi
active learning menjadi salah satu faktor pendorong ketercapaian pembelajaran
dan mencapai tujuan yang diharapkan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pembelajaran di era new normal dengan sistem blended learning lebih
efektif menggunakan model problem based learning dari pada inquiry learning
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Hasil analisis kuantitatif
menggunakan uji-T menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar
antara kelas yang menerapkan model inquiry learning dengan problem based
learning.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini terbatas pada perbandingan dua model pembelajaran saja
dengan sistem blended learning. Saran bagi penelitian selanjutnya agar
menambah penelitian terhadaap model pembelajaran lain sehingga wawasan
tentang model pembelajaran yang tepat untuk sistem blended learning lebih
beragam sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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